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ABSTRAK

FORMULASI GEL EKSTRAK DAUN GLODOKAN TIANG Polyalthia
longifolia DALAM UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI Staphylococcus
epidermidis

Infeksi merupakah salah satu penyakit yang paling umum terjadi dan memiliki
tingkat kasus tertinggi penyebab kesakitan serta kematian di negara berkembang,
salah satunya Indonesia. Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan infeksi
adalah bakteri Staphylococcus epidermidis. Penyakit infeksi biasanya diobati
menggunakan beberapa jenis antibiotik. Hal tersebut menyebabkan terjadinya
resistensi pada bakteri. Oleh karena itu, diperlukan bahan alami yang mengandung
senyawa aktif sebagai alternatif pengganti antibiotik. Salah satu tanaman yang
memiliki potensi sebagai antibakteri adalah daun glodokan tiang (Polyalthia
longifolia). Pengaplikasian ekstrak daun glodokan tiang (P. longifolia) sebagai
antibakteri dapat dilakukan dalam bentuk sediaan gel. Penelitian ini bertujuan
Untuk menentukan formula gel ekstrak daun glodokan tiang P. longifolia terbaik
dalam uji aktivitas antibakteri S. epidermidis. Uji yang dilakukan dalam penelitian
ini meliputi uji kualitas sediaan gel dan uji antibakteri yang dilakukan
menggunakan metode difusi cakram dengan konsentrasi ekstrak 25%, 50% dan
75%. Hasil uji kualitas sediaan gel menunjukkan bahwa sediaan gel memiliki
aroma khas ekstrak, bertekstur kental lunak, homogen, memiliki rata-rata pH > 7
(tidak memenuhi standart) dan memilik rata-rata daya sebar 5,9 cm. Hasil uji
antibakteri menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak daun P. longifolia memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan bakteri S. epidermidis. Konsentrasi sediaan gel
yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis yaitu pada
konsentrasi 50% dan 75%, dengan masing-masing rata-rata diameter zona hambat
sebesar 10,20 mm dan 11,90 mm. Sediaan gel ekstrak daun P. longifolia memiliki
aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri S. epidermidis.

Kata Kunci : daun glodokan tiang (Polyalthia longifolia), Staphylococcus
epidermidis, sediaan gel, CMC-Na, antibakteri
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ABSTRACT
GLODOKAN TIANG (Polyalthia longifolia) LEAVE EXTRACT GEL
FORMULATION IN ANTIBACTERIAL ACTIVITY TESTS for
Staphylococcus epidermidis

Infection is one of the most common diseases and has the highest rate of cases
causing morbidity and mortality in developing countries, one of which is
Indonesia. One of the bacteria that can cause infection is Staphylococcus
epidermidis. Infectious diseases are usually treated using several types of
antibiotics. This causes resistance to bacteria. Therefore, natural ingredients
containing active compounds are needed as an alternative to antibiotics. One of
the plants that have potential as antibacterial is glodokan tiang leaf (Polyalthia
longifolia). The application of glodokan tiang leaf extract (P. longifolia) as an
antibacterial can be done in the form of a gel preparation. The aim of this study
was to determine the best gel formula for P. longifolia leaf extract in the
antibacterial activity test of S. epidermidis. The tests carried out in this study
included a gel preparation quality test and an antibacterial test performed using
the disc diffusion method with extract concentrations of 25%, 50% and 75%. The
results of the quality test of the gel preparations showed that the gel preparations
had a distinctive aroma of the extract, a soft thick texture, homogeneous, had an
average pH > 7 (not meeting the standard) and had an average spread of 5.9 cm.
The results of the antibacterial test showed that the gel preparation of P. longifolia
leaf extract had an effect on the growth of S. epidermidis bacteria. The
concentration of gel preparations that were effective in inhibiting the growth of S.
epidermidis bacteria were at concentrations of 50% and 75%, with an average
diameter of the inhibition zone of 10.20 mm and 11.90 mm, respectively. The gel
preparation of P. longifolia leaf extract has antibacterial activity against the
growth of S. epidermidis bacteria.

Keywords: glodokan tiang leaf (Polyalthia longifolia), Staphylococcus
epidermidis, gel preparation, CMC-Na, antibacterial
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1.1

BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Infeksi merupakah salah satu penyakit yang paling umum terjadi dan
memiliki tingkat kasus tertinggi penyebab kesakitan serta kematian di
negara berkembang, salah satunya Indonesia (Salima, 2015). Pada tahun
2011, Data Profil Kesehatan Indonesia menyebutkan bahwa penyakit
infeksi masuk dalam golongan 10 penyakit yang membutuhkan perawatan
serius di rumah sakit ataupun rawat jalan di rumah ( Rahayu et al., 2019).
Pada umumnya, penyakit infeksi di Indonesia didominasi oleh infeksi
saluran pernapasan, infeksi saluran pencernaan, infeksi kulit, infeksi
saluran kemih serta infeksi lainnya.

Infeksi pada tubuh dapat disebabkan oleh mikroorganisme patogen
salah satunya adalah bakteri. Bakteri yang sering menyebabkan infeksi
adalah ~ Staphylococcus epidermidis.  Staphylococcus epidermidis
merupakan jenis bakteri yang menghasilkan biofilm untuk untuk
menghambat aktivitas obat antibiotik sehingga tergolong dalam bakteri
patogen oportunistik yang dapat menimbulkan penyakit ataupun infeksi
terhadap orang yang memiliki imunitas rendah (Karimela et al., 2019).
Selain itu, S. epidermidis juga memproduksi semacam lendir yang
memudahkan untuk menempel di semua tempat selain kulit, seperti benda
yang terbuat dari plastik ataupun kaca. Lendir yang dihasilkan juga dapat
menjadikan S. epidermidis lebih kebal terhadap fagositosis dan beberapa

jenis antibiotik (Indrayati & Diana, 2020). Infeksi S. epidermidis pada



tubuh biasanya diikuti dengan munculnya abses atau peradangan
(Wulaisfan & Hasnawati, 2017).

Infeksi dapat menyebar melalui udara, benda, binatang serta melalui
manusia jika kebersihan lingkungan sekitar tidak terjaga. Oleh karena itu,
kita dapat mencegah terjadinya infeksi melalui kebiasaan hidup sehat dan
bersih sesuai ajaran agama Islam yang mengajarkan kita untuk selalu
mengutamakan kebersihan melalui firman Allah SWT dalam surat Al-A’la

ayat 14 dan 15 yang berbunyi:

|

e og g B ol B

Aggrrz]gguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman). Dan
Mengingat nama Tuhannya, lalu dia sholat.” (QS. Al-4’la : 14-15)

Berdasarkan Elkarimah (2016), ayat diatas memiliki maksud bahwa
Allah SWT menyukai kebersihan dan memerintahkan kita untuk selalu
membersihkan diri ketika sedang beribadah ataupun tidak. Kebersihan
yang terjaga akan menghindarkan kita dari bakteri ataupun virus yang
menjadi sumber penyakit.

Pencegahan bakteri atau virus penyebab infeksi agar tidak masuk ke
dalam tubuh dapat dilakukan melalui melalui rutinitas cuci tangan setelah
melakukan kegiatan, serta menggunakan hand sanitizer. Menurut Asngad
et al. (2018), hand sanitizer memiliki kelebihan yaitu dapat membunuh
kuman dalam waktu yang cukup cepat karena memiliki kandungan

senyawa alkohol (etanol, isopropanol, dan lainnya) dengan besaran

konsentrasi lebih dari 60% dan golongan fenol (triklosan, klorheksidin dan



lainnya). Senyawa-senyawa di dalam hand sanitizer memiliki sifat dapat
mendenaturasi serta mengkoagulasi protein sel kuman.

Pengobatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus
epidermidis biasanya menggunakan pengobatan antibiotik jenis penisilin
dan metisilin. Namun, menurut penelitian yang telah dilakukan oleh
Maftuhah et al. (2016), S. epidermidis telah resisten terhadap kedua
antibiotik tersebut dan antibiotik meisilin menjadikan S. epidermidis juga
resisten terhadap jenis-jenis antibiotik lain seperti gentamisin, rifamisin,
tetrasiklin, eritromisin, kloramfenikol, clindamisin dan sulfonamide. Selain
itu, S. epidermidis juga 100% resisten pada antibiotik jenis karbanesilin,
sefuroksim, metronidazol dan sulfametoksazol/trimetasprim (Nurmala et
al., 2015).

Penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat menyebabkan bakteri
terus melawan sehingga menjadi lebih kuat dan bertambah banyak
(Kurniawan & Aryana, 2015). Selain itu, penggunaan antibiotik untuk
pengobatan infeksi karena bakteri juga membutuhkan biaya yang cukup
mahal dan apabila mengkonsumsi antibiotik dalam jangka waktu yang
cukup panjang dapat menimbulkan efek samping pada tubuh (Indrayati &
Diana, 2020).

Berdasarkan akibat yang ditimbulkan dari penggunaan antibiotik
tersebut, maka dibutuhkan alternatif lain yang lebih efektif serta memiliki
efek samping yang lebih kecil agar tidak membahayakan tubuh. Salah satu
cara alternatif yang dapat digunakan untuk menggantikan penggunaan

antibiotik yaitu dengan menggunakan bahan alami dari ekstrak bagian



tumbuhan yang memiliki kandungan senyawa antibakteri, sehingga dapat
menghambat pertumbuhan S. epidermidis. Tumbuhan yang berada
disekitar kita memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder dan
senyawa lainnya yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Hal
tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Lugman
ayat 10 yang berbunyi:
R Ak OF sy 23V @ LR D UEY5 aak SR olslaldl gl
o U5 e e a0 sl clazd) 2. GlsaTs G153 e Led &

5
Artinya :
“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala
macam jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu
Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.”
(QS. Lugman, 31: 10)

Berdasarkan hasil tafsir ‘ilmi tumbuhan dalam prespektif Al-Qur’an
dan sains oleh Kementrian Agama RI (2011), maksud tumbuhan yang baik
pada ayat merupakan tumbuhan yang memiliki berbagai manfaat dalam
kehidupan sehari-hari baik bagi manusia ataupun hewan. Tumbuhan
memiliki banyak sekali manfaat, diantaranya sebagai sumber makanan,
sebagai penyejuk pandangan, sebagai obat untuk segala macam penyakit,
dan manfaat lainnya. Hal tersebut merupakan salah satu anugerah dari

Allah SWT vyang harus kita pelajari untuk mendapatkan manfaat yang

lebih banyak dari tumbuhan.



Tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai obat alami untuk berbagai
jenis penyakit. Sesuai dengan hadist riwayat Imam Muslim No. 4084 yang
berbunyi:

JUS B 03L T o130 2155 ol 156 2155 413 JQ

Artinya :
“Setiap penyakit ada obatnya. Apabila ditemukan obat yang tepat untuk

suatu penyakit, maka akan sembuhlah penyakit itu dengan izin Allah
‘azzawajalla.” (HR. Muslim)

Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif
pengganti antibiotik atau sebagai antibakteri yaitu daun dari tumbuhan
glodokan tiang (Polyalthia longifolia). Tumbuhan glodokan tiang (P.
longifolia) memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, steroid, tannin dan
glikosida sehingga dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri (Soemarie et
al., 2018). Salah satu sifat kandungan flavonoid pada tumbuhan yaitu
memiliki aktivitas antimikroba sehingga dapat melindungi tubuh dari
penyakit yang disebabkan oleh bakteri, jamur ataupun virus
(Kochuthressia et al., 2010). Menurut Marthanda Murthy et al. (2005),
Selain dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri, tumbuhan glodokan tiang
(P. longifolia) juga digunakan untuk antidotum, antioksidan dan memiliki
sifat sitotoksik terhadap sel kanker. Tumbuhan glodokan tiang memiliki
persebaran yang cukup luas dan mudah ditemukan dilingkungan sekitar.
Tumbuhan ini biasanya berada disepanjang jalan sebagai tumbuhan
peneduh dan penyerap polusi udara (Ardyanto et al., 2014).

Pada penelitian Parvin et al. (2013), menyebutkan bahwa tumbuhan

glodokan tiang (P. longifolia) biasanya dimanfaatkan oleh masyarakat



negara India untuk menyembuhkan beberapa penyakit seperti penyakit
kulit, cacingan, keputihan, hipertensi, demam dan jenis penyakit lainnya.
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa glodokan tiang (P. longifolia)
dapat digunakan sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes (Soemarie et al., 2018), memiliki zona hambat
terhadap bakteri Staphylococcus auerus dengan rata-rata diameter 0,09 cm
(Ghosh et al., 2006) dan pada penelitian Chanda et al. (2011),
menyebutkan bahwa ekstrak dari glodokan tiang (P. longifolia) memiliki
zona hambat terhadap Staphylococcus aureus dengan besar diameter
hambatan 10,5 mm. Selain itu pada penelitian Chanda & Nair (2010),
menyebutkan bahwa ekstrak daun glodokan tiang (P. longifolia) memiliki
sifat antibakteri yang baik terhadap bakteri gram positif salah satunya yaitu
S. aureus dan S. epidermis dengan rata-rata diameter hambatan masing-
masing 0-15 mm dan 0-16 mm.

Pada hasil penelitian Chanda & Nair (2010), sebagian besar
tumbuhan lebih aktif menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri
gram positif daripada bakteri gram negatif. Hal tersebut disebabkan oleh
perbedaan struktur dinding sel bakteri gram positif dan sel bakteri gram
negatif. Kandungan lipopolisakarida pada bakteri gram negatif
menyebabkan bakteri resisten terhadap ekstrak bagian tumbuhan,
sedangkan lapisan peptidoglikan pada bakteri gram postif tidak
menghalangi permeabilitas yang ada.

Pengaplikasian ekstrak daun glodokan tiang (P. longifolia) sebagai

antibakteri, diperlukan formulasi yang lebih praktis salah satunya yaitu



dalam bentuk sediaan gel. Gel merupakan sediaan bersifat semi padat dan
terdiri dari suspensi yang terbuat dari partikel anorganik kecil atau molekul
organik besar yang dipenetrasi oleh suatu cairan (Megawati et al., 2019).
Sediaan gel memiliki keunggulan yaitu mudah mengering, memberikan
sensasi dingin dikulit dan mudah dibilas (N. A. Sayuti, 2015). Dalam
pembuatan gel, dibutuhkan beberapa komponen untuk menghasilkan
kualitas gel yang baik salah satunya yaitu gelling agent. Terdapat beberapa
jenis gelling agent yang sering digunakan diantaranya yaitu Carboxy Metil
Celulosa (CMC), Hidroxy Propil Methyl Celulosa (HPMC), Carbopol, dan
jenis gelling agent yang lainnya (Fujiastuti & Sugihartini, 2015). Pada
penelitian ini akan digunakan salah satu jenis gelling agent yaitu CMC-Na
karena merupakan jenis gelling agent yang sering digunakan dan memiliki
beberapa keunggulan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa tanaman
glodokan tiang memiliki kandungan senyawa yang dapat dimanfaatkan
sebagai antibakteri. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan memadukan
pengujian ekstrak daun glodokan tiang Polyalthia longifolia untuk
mengetahui aktivitas antibakteri dan penentuan gel terbaik dalam

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

Bagaimanakah penentuan formula gel ekstrak daun glodokan tiang
Polyalthia longifolia terbaik dalam menghambat pertumbuhan bakteri

Staphylococcus epidermidis?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk menentukan formula gel ekstrak daun glodokan tiang P.
longifolia terbaik dalam uji aktivitas antibakteri S. epidermidis.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai dasar pembuktian ilmiah ekstrak daun glodokan tiang P.
longifolia dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis

2. Produk gel dari bahan alami dapat digunakan sebagai alternatif produk
komersial yang efektif untuk digunakan

3. Sebagai implementasi hasil penelitian yang menjadi teknologi tepat
guna sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat

1.5 Batasan Penelitian
Batasan dari penelitian ini adalah :

Penentuan formula gel ekstrak terbaik dilihat dari hasil ekstrak daun
P. longifolia terbaik dan sediaan gel ekstrak daun P. longifolia terbaik
dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis. Daun glodokan
tiang yang digunakan pada penelitian ini adalah daun segar yang tidak
dimakan ulat ataupun hama lainnya. Gelling agent yang digunakan dalam
pembuatan sediaan gel adalah jenis gelling agent CMC —Na. Sedangkan
metode yang digunakan untuk uji antibakteri adalah metode difusi cakram.

1.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah :

Terdapat formulasi gel ekstrak daun glodokan tiang P. longifolia

terbaik yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis.



2.1

BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
Infeksi

Infeksi merupakan penyakit yang ditimbulkan dari adanya kolonisasi
oleh mikroorganisme penginfeksi (pathogen) terhadap tubuh manusia
ataupun hewan yang memiliki imunitas rendah, sehingga dapat
membahayakan tubuh. Pathogen pembawa infeksi memanfaatkan tubuh
manusia atau hewan untuk memperbanyak diri, yang pada akhirnya akan
mengalahkan imunitas tubuh (Zen, 2017).

Infeksi dapat disebabkan oleh virus, bakteri ataupun parasit yang
menyerang tubuh dengan imunitas lemah. Jenis-jenis bakteri yang dapat
menyebabkan infeksi diantaranya yaitu Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus pyogenes, Pseudomonas
aeruginosa dan jenis bakteri lainnya (Savitri et al., 2019).Infeksi memiliki
berbagai macam jenis diantaranya infeksi saluran pernapasan, infeksi
saluran pencernaan, infeksi nosokomial, infeksi saluran kemih dan infeksi
lainnya (Mutsaqof et al., 2015).

Infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri dapat terjadi karena kulit
manusia relatif resisten tehadap infeksi. Infeksi kulit biasanya terjadi
karena terdapat kerusakan barrier kulit akibat mencukur, luka kronis,
variasi pH kulit, ekskoriasi akibat gigitan serangga dan kerusakan barrier
epidermis akibat patogen lainnya sehingga bakteri dapat masuk kedalam
lapisan kulit dan memperbanyak diri didalamnya, ketika imunitas tubuh

melemah maka bakteri tersebut akan menyerang tubuh dan menyebabkan
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infeksi (Tognetti et al., 2012). Infeksi yang disebabkan oleh bakteri S.

epidermidis biasanya ditandai adanya abses pada kulit. Abses terjadi

karena reaksi tubuh yang bertahan dari jaringan untuk menghindari

terjadinya penyebaran infeksi pada tubuh (Hidayati et al., 2019).

2.2  Bakteri Staphylococcus epidermidis

2.2.1

2.2.2

Klasifikasi
Menurut Brooks et al. (2013), Staphlococcus epidermidis

memiliki klasifikasi sebagai berikut:

Kingdom : Eubacteria

Filum : Firmicutes

Kelas : Bacilli

Ordo : Bacillales

Famili . Staphylococcaceae

Genus : Staphylococcus

Spesies : Staphylococcus epidermidis
Morfologi

Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu jenis bakteri
gram positif yang memiliki bentuk seperti kumpulan bola tidak teratur
(menyerupai anggur) dengan ukuran diameter £ 1 um. Bakteri ini
memiliki sifat tidak bergerak dan tidak membentuk spora. S.
epidermidis tumbuh dengan cepat pada suhu 25-37°C (Brooks et al.,
2013). Koloni S. epidermidis memiliki warna abu-abu hingga putih
dengan bentuk koloni vyaitu bulat, halus, cembung, berkilau dan

unhemolisa (Indrayati & Diana, 2020).

2.2.3 Patogenesis



11

Staphylococcus epidermis merupakan salah satu flora normal
pada tubuh manusia, yang terletak di kulit manusia serta permukaan
mukosa. S. epidermidis dikenal sebagai patogen oporturnistik karena
dapat menyebabkan infeksi nosocomial. (Purbowati et al., 2017).

Staphylococcus epidermidis dikenal sebagai patogen oportunisitik
yang artinya tidak mengganggu kesehatan manusia ketika memiliki
kekebalan tubuh normal, namun dapat mengganggu kesehatan tubuh
yang memiliki imunitas rendah (Rahmadeni et al., 2019). Penyakit yang
disebabkan oleh S. epidermidis diantaranya yaitu penyakit jerawat,
infeksi ginjal, infeksi saluran kemih, dan penyakit infeksi kulit ringan
lainnya yang ditandai adanya abses atau peradangan (Wulaisfan &
Hasnawati, 2017).

Patogenesis S. epidermidis dipengaruhi oleh kemampuan strain
bakteri untuk menempel pada permukaan melalui produksi eksopolimer
sehingga membentuk struktur multilayer atau disebut dengan biofilm
(Kaiser et al., 2013). Biofilm merupakan kumpulan bakteri
terakumulasi dalam metriks polimer yang berasal dari bakteri itu sendiri
dan memiliki kemampuan melekat pada permukaan biotik maupun
abiotik (Purbowati et al., 2017). Pembentukan biofilm terjadi melalui
empat tahapan, antara lain yaitu adhesi (pelekatan), perkembangan awal
biofilm, pematangan serta dispersi sel oleh biofilm ke lingkungan
sekitar yang nantinya akan kembali pada keadaan planktonik (Tenke et
al., 2011). Kemampuan bakteri dalam membentuk biofilm merupakan

salah satu faktor munculnya infeksi (Purbowati et al., 2017).
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2.3  Tanaman Glodokan Tiang Polyalthia longifolia

23.1

2.3.2

2.3.3

Deskripsi

Tanaman glodokan tiang (P. longifolia) merupakan tanaman yang
berasal dari negara India dan biasa dikenal dengan nama “Asoka”.
Tanaman glodokan tiang (P. longifolia) dapat tumbuh di seluruh
daerah yang beriklim tropis maupun subtropis dengan ketinggian pohon
mencapai 15 m. Tanaman glodokan tiang (P. longifolia) memiliki
berbagai jenis manfaat dalam bidang kesehatan salah satunya terhadap
penyakit kulit berdasarkan kandungan yang dimilikinya (Katkar et al.,
2010).
Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Magnoliales

Family : Annonaceae

Genus : Polyalthia

Spesies : Polyalthia longifolia

(Katkar et al., 2010)

Morfologi
Tanaman glodokan tiang merupakan salah satu tanaman berkayu

yang memiliki tajuk berbentuk kerucut. Tanaman glodokan tiang
memiliki bentuk daun lanset memanjang dengan tepi daun
bergelombang dan ujung runcing, permukaan atas dan bawah daun

memiliki tekstur licin, daun berwarna hijau tua pada bagian atas dan



2.34

13

hijau muda pada bagian bawah. Daun glodokan tiang memiliki ukuran
panjang daun 15-23 cm, serta lebar daun yaitu 2,4-4,6 cm (Tambaru et
al., 2011).

Menurut Indriastuti (2017), Tanaman glodokan tiang memiliki
bunga majemuk yang berbentuk segitiga runcing dengan warna kuning
kehijauan. Buah P. longifolia memiliki bentuk lonjong dengan warna

dari hijau tua hingga warna ungu kehitaman.

Gambar 2.1 Tanaman Glodokan Tiang

(Polyalthia longifolia) Gambar 2.2 Daun Tanaman Glodokan

Tiang (P. longifolia)

Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder

Daun glodokan tiang memiliki kandungan metabolit sekunder
yang dapat digunakan untuk pengobatan beberapa jenis penyakit atau
sebagai antibakteri. Menurut penelitian yang telah dilakukan Soemarie
et al., (2018), daun P. longifolia mengandung senyawa aktif
diantaranya yaitu alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin.

Mekanisme flavonoid sebagai antibakteri yaitu berperan untuk
menghambat fungsi membran sel melalui pembentukan protein
ekstraseluler yang akan larut dan menyebabkan membran sel rusak

yang diikuti keluarnya senyawa intraseluler. Selain itu, senyawa
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flavonoid juga dapat menghambat metabolisme energi dan penggunaan
oksigen pada bakteri melalui pencegahan pebentukan energi yang ada
di membran sitoplasma (Nomer et al., 2019).

Senyawa tanin berperan untuk mengganggu pembentukan dinding
sel hingga kurang sempurna. Hal tersebut dapat menjadi penyebab
terjadinya lisis pada membran sel bakteri karena tekanan osmotik atau
fisik hingga sel bakteri mengalami kematian (Ngajow et al., 2013).

Senyawa alkaloid sebagai antibakteri memiliki mekanisme yaitu
mengganggu susunan peptidoglikan pada sel bakteri yang menyebabkan
lapisan dinding sel terbentuk tidak sempurna dan menjadikan kematian
pada sel (Darsana et al., 2012). Sedangkan senyawa saponin berperan
dalam penurunan tegangan permukaan sel sehingga terjadi kenaikan
permeabilitas yang mengakibatkan kebocoran pada senyawa intraseluler
(Nuria et al., 2009).

Berdasarkan kandungan senyawa metabolit sekunder yang telah
disebutkan, daun glodokan tiang (P. longifolia) telah digunakan
sebagai antibakteri untuk beberapa jenis bakteri. Pada penelitian yang
dilakukan Soemarie et al. (2018), daun glodokan tiang digunakan
sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium
acnes penyebab jerawat dengan konsentrasi maksimal 50% dan
memiliki zona hambat sebesar 10,5 mm. Pada penelitian Ghosh et al.,
(2008), ekstrak daun glodokan tiang dapat digunakan sebagai
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri dengan melihat dari zona

hambat yang terbentuk. Beberapa jenis bakteri yang digunakan antara
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lain Escherichia coli (0,14 cm), Staphylococcus aureus (0,09 cm),
Proteus vulgaris (0,17 cm), Bacillus subtilis (0,06 cm), Klebsiella
pneumoniae (0,09 cm) dan Enterobacter aerogenes (0,18 cm).

Manfaat
Tanaman glodokan tiang (P. longifolia) pada umumnya ditanam

di sepanjang jalan besar. Hal tersebut dikarenakan P. longifolia selain
berguna sebagai tanaman penenduh, juga memiliki kemampuan untuk
mengurangi polusi udara serta meredam polusi suara (Ridwan et al.,
2020).

Bagian-bagian pada tanaman P. longifolia memiliki manfaat
dalam pengobatan beberapa jenis penyakit. Kulit batang P. longifolia
memiliki manfaat dalam menyembuhkan gangguan pencernaan
(Sugumaran et al., 2010). Sedangkan menurut penelitian Manasa et al.
(2014), kulit batang P. longifolia dapat membantu menyembuhkan
penyakit kencing nanah, tumor ganas, diabetes dan hipertensi. Daun P.
longifolia dapat digunakan untuk mengobati penyakit demam, sariawan,
masalah jantung, serta kandungan senyawa antibakteri didalamnya

dapat digunakan sebagai antibiotik beberapa jenis penyakit infeksi kulit.

Antibakteri

Antibakteri adalah suatu zat yang mampu menganggu metabolisme

mikroba merugikan sehingga dapat menghambat bahkan mematikan

pertumbuhan bakteri (Febrianasari, 2018). Mikroorganisme dapat menjadi

penyebab suatu penyakit pada makhluk hidup karena memiliki toksin yang

mampu untuk menginfeksi bagian tubuh makhluk hidup. Oleh karena itu,

diperlukan pengendalian terhadap serangan mikroorganisme merugikan
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salah satunya yaitu bakteri agar tidak menyebarkan penyakit lebih luas
(Garna, 2001). Antibakteri merupakan salah satu pengendalian terhadap
serangan mikroba patogen,yang artinya Allah SWT menciptakan segala
sesuatu di alam semesta secara berpasangan, sesuai pada QS. Yassin ayat

36:

SR R P ) RO R T 5  CREUR RO

Artinya:
“Maha Suci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri
mereka sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” (OS. Yasin
: 36)

Berdasarkan hasil tafsir Al-Mishbah oleh (Shihab, 2002), maksud
kata “pasangan” yaitu suatu hal yang berdampingan dalam hal kesamaan
ataupun hal yang bertolak belakang. Seperti halnya bakteri dapat
menyebabkan suatu penyakit dan dapat dikendalikan oleh antibakteri.

Menurut (Engelkirk et al., 2011), ada beberapa syarat untuk

antibakteri dapat dikatakan ideal yaitu:

a. Dapat menghambat atau menghentikan pertumbuhan pathogen
b. Tidak merusak inang

C. Tidak memiliki efek samping alergi pada inang

d. Bersifat stabil dalam bentuk padat atau cair

e. Mampu bertahan cukup lama pada jaringan khusus tubuh

f. Mampu membunuh pathogen sebelum terjadi mutasi dan resisten

2.4.1 Sifat Antibakteri
Menurut (Purnamaningsih et al., 2017), antibakteri memiliki
beberapa sifat yaitu :

a. Bakteriostatika
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Antibakteri hanya mampu menghambat bakteri tanpa membunuh

seluruh bakteri.

b.

Bakteriosida

Antibakteri dapat membunuh bakteri namun tidak menjadikan sel

bakteri pecah atau lisis.

Faktor Yang Mempengaruhi Antibakteri

Dalam melakukan perannya sebagai antibakteri untuk membasmi

bakteri pathogen, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja

antibakteri. Faktor-faktor ini harus diperhatikan agar antibakteri dapat

efektif ketika digunakan. Menurut Hikmah (2018), beberapa faktor

yang mempengaruhi antibakteri antara lain:

a.

Konsentrasi zat antibakteri

Semakin tinggi konsentrasi antibakteri maka akan semakin besar
daya antibakterinya.

Jumlah mikroorganisme

Jumlah bakteri mempengaruhi lamanya waktu antibakteri
membunuh bakteri.

Temperatur (Suhu)

Semakin tinggi suhu, maka keefektifan antibakteri akan semakin
besar. Hal tersebut disebabkan oleh zat kimia yang merusak bakteri
melalui reaksi kimia.

pH
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Mikroba atau bakteri yang hidup pada lingkungan asam akan lebih
mudah dibunuh pada waktu singkat dan suhu rendah daripada
bakteri yang hidup pada pH basa.
e. Spesies mikroorganisme
Setiap spesies memiliki pertahanan yang berbeda dalam merespon
suatu bahan kimia atau zat antibakteri.
2.5  Uji Antibakteri
2.5.1 Prosedur Pengujian
a. Sterilisasi
Sterilisasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk
membebaskan suatu alat, bahan atau bahkan lingkungan dari
mikroorganisme agar tetap dalam keadaan steril (Raudah et al., 2017).
Metode sterilisasi dibedakan menjadi dua jenis, antara lain yaitu
sterilisasi metode fisik dan sterilisasi metode kimia. Sterilisasi metode
fisik yaitu sterilisasi menggunakan alat seperti autoklaf atau oven,
sedangkan sterilisasi metode kimia yaitu sterilisasi menggunakan
bahan-bahan kimia seperti alkohol, formaldehida, dan sebagainya
(Cahyani, 2009).
b. Media
Media adalah substrat yang berfungsi sebagai tempat
pertumbuhan dan perkembangan bakteri. Media memiliki berbagai
kandungan zat seperti nitrogen, karbon, serta garam-garam anorganik
yang bermanfaat pada pertumbuhan bakteri (Wahyuningsih &

Zulaika, 2019). Berdasarkan sifat dan fungsinya, media dibedakan
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menjadi beberapa jenis diantaranya yaitu media diperkaya, media
transport, media selektif, media perhitungan jumlah, media pengujian
dan media umum. Sedangkan berdasarkan bahan dasar penyusun
media, media dibedakan menjadi dua jenis yaitu media alami dan
media sintetik. Media alami merupakan media yang berasal dari bahan
alami seperti ekstrak wortel, kentang dan jenis umbi-umbian lainnya.
Media sintetik merupakan media yang berasal dari bahan kimia dan
sudah diketahui komponen penyusunnya seperti media NA (Nutrient
Agar) (Sakinah et al., 2019).

c. Pengukuran Zona Hambat

Antibakteri dapat dikatakan efektif atau positif dalam
membunuh bakteri yaitu ketika membentuk daerah hambatan (zona
hambat) berupa zona bening di sekitar kertas cakram atau sumuran,
tergantung metode yang digunakan. Pengukuran zona hambat
biasanya menggunakan jangka sorong (Polakitan et al., 2017).
Berdasarkan penelitian (Surjowardojo et al., 2015), terdapat beberapa
kategori zona hambat berdasarkan besar diameter zona bening seperti

pada Tabel 2.1 berikut :

Tabel 2.1 Kategori Diameter Zona Hambat

Diameter Kekuatan Daya Hambat
<5mm Lemah
6—10mm Sedang
11-20 mm Kuat
> 21 mm Sangat Kuat

2.5.2 Metode Pengujian

a. Ekstrak
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Ekstrak daun glodokan tiang (Polyalthia longifolia) didapatkan
dari hasil proses maserasi yang dilakukan menggunakan pelarut etanol
96%. Etanol 96% digunakan sebagai pelarut dikarenakan etanol
merupakan senyawa polar yang mampu mengeluarkan senyawa
metabolit sekunder dari ekstrak tanaman (Riwanti et al., 2020). Pada
penelitian Soemarie et al. (2018), menunjukkan bahwa ekstrak daun
P. longifolia memiliki kandungan metabolit sekunder yaitu berupa
flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan fenol yang dapat digunakan

sebagai antibakteri.

. Sediaan Gel
Gel adalah sistem semipadat yang tersusun dari partikel

anorganik kecil atau molekul organik besar yang terpenetrasi oleh
suatu cairan. Dalam pembuatan gel dibutuhkan gelling agent yang
berfungsi sebagai bahan basis gel dan tersusun dari komponen polimer
yang dapat memberikan kekentalan pada gel (Danimayostu, 2017).
Gel dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat yang dapat diaplikasikan
secara topical atau dimasukkan dalam lubang tubuh (Wardiah, 2015).
Sediaan gel memiliki beberapa karakteristik agar dapat
dikatakan berhasil dan efektif ketika digunakan. Berikut merupakan
karakteristik gel yang baik menurut (Wulandari, 2015):
1) Homogen
Bahan dasar gel maupun obat memiliki sifat mudah larut dalam air,
serta pelarut yang digunakan sesuai dengan tujuan gel ketika

dibuat.
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2) Bahan dasar sesuai dengan zat aktif
Bahan dasar pembuatan gel disesuaikan dengan bahan obat agar
menghasilkan gel yang efektif sebagai sediaan obat.
3) Konsistensi gel
Memiliki sifat yang mudah menyerap, mudah menyebar dan mudah
dioleskan pada kulit tanpa penekanan berlebih.
4) Stabil
Gel memiliki sifat stabil terhadap pengaruh suhu maupun
kelembaban selama masa penggunaan atau penyimpanan.
Sediaan gel merupakan bentuk semipadat yang tersusun dari
beberapa formulasi bahan. Bahan bahan yang dibutuhkan dalam
pembuatan gel antara lain :

1) Gelling agent
Gelling agent merupakan salah satu bahan dasar pembuatan

gel yang dapat memb antu meningkatkan viskositas suatu cairan
dan dapat menjaga konsistensi cairan dalam bentuk gel. Gelling
agent yang cukup sering digunakan yaitu carboxymethylcellulose
(CMC), karbomer, sodium alginate dan jenis gelling agent lainnya
(Wilson, 2011). Pada penelitian ini akan menggunakan gelling
agent jenis CMC-Na.

Menurut USP (United States Pharmacopeia), CMC-Na
merupakan garam dari poli karboksi metil eter dari selulosa. CMC-
Na setelah mengering memiliki karakteristik organoleptik tidak
berbau, tidak berasa, berwarna putih, berbentuk serbuk granular

dan higroskopis. Meskipun bersifat higroskopis, CMC-Na dapat
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mempertahankan kestabilannya. Pada kondisi yang lembab, CMC-
Na mampu menyerap air lebih dari 50% alam jumlah besar. Ketika
berbentuk larutan, CMC-Na memiliki kestabilan pada pH 2-10 |,
dapat mengalami presipitasi pada pH < 2 dan akan terjadi
penurunan veskosistas pada pH > 10 (Rowe et al., 2009) ; Wilson,
2011). Keunggulan CMC-Na sebagai gelling agent adalah
memberikan viskositas yang stabil pada sediaan gel (Ekowati et al.,
2016) . Hal tersebut disebabkan oleh air yang menjadi salah satu
penyusun sediaan gel menyebabkan Na* lepas dan diganti dengan
ion H* membentuk HCMC yang dapat meningkatkan viskositas

melalui terbentuknya cross linking (Forestryana et al., 2020).

CH20CHzCOONa OH
0 0
OH
H
* o () 0
OOHR CH,0CH,COONa
L R = H or [CH,CH,0]H 47"
Gambar 2.3 Struktur CMC-Na (Jones, 2008)

Humektan

Humektan merupakan salah satu bahan utama pembuatan gel
yang digunakan untuk menjaga kelembaban produk. Selain itu,
humektan juga dapat mempertahankan kondisi kulit agar tetap
lembab dan menjaga kualitas gel agar tetap stabil dengan cara
mempertahankan air yang ada didalam gel. Gel transparan biasanya
menggunakan formulasi humektan sekitar 80%. Jenis humektan

yang sering digunakan yaitu gliserin, propilenglikol, sorbitol, dan
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lainnya (Tabibi, 1990 ; Wilson, 2011). Pada penelitian ini akan
digunakan jenis humektan propilenglikol.

Propilenglikol memiliki karakteristik jenih tidah berwarna,
bersifat kenyal, tidak berbau dan memiliki sedikit rasa manis yang
tajam seperti gliserin. Sebagai bahan utama pembuatan gel,
propilenglikol biasanya digunakan pada konsentrasi sekitar 15%.
Propilenglikol akan stabil jika diletakkan pada wadah tertutup
dengan suhu dingin. Sedangkan, ketika berada pada suhu panas dan
ditempat terbuka maka propilenglikol akan teroksidasi menjadi
asam piruvat, asam laktat, asam asetat dan propionaldehid. Untuk
menjaga kestabilan propilenglikol, perlu ditambahkan etanol (95%)
dan gliserin atau air (Rowe et al., 2009; Yogesthinaga, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, sediaan gel dari
ekstrak daun ataupun bagian lain dari tumbuhan dapat
dimanfaatkan sebagai alternatif agen antibakteri. Seperti halnya
pada penelitian Sikawin et al. (2018), menjelaskan bahwa sediaan
gel ekstrak tanaman sereh dengan gelling agent HPMC dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococus aureus dengan

nilai rata-rata diameter hambat 20,56 mm pada konsentrasi 1,5%.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah eksperimental menggunakan desain

percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan
5 perlakuan dengan 5 ulangan. Banyaknya ulangan dihitung berdasarkan
rumus Federer [(t-1)(n-1) > 15], dimana t merupakan jumlah perlakuan

dan n adalah jumlah sampel yang dicari.

Tabel 3.1 Pola Perlakuan dan Pengulangan

Ulangan Perlakuan
Gl G2 G3 G4 G5
1 Gl1 G21 G31 G41 G51
2 G12 G22 G32 G42 G52
3 G13 G23 G33 G43 G53
4 Gl4 G24 G34 G44 G54
5 G15 G25 G35 G45 G55
Keterangan:

G1 : Sediaan gel dan ekstrak daun Polyalthia longifolia 75%
G2 : Sediaan gel dan ekstrak daun Polyalthia longifolia 50%
G3 : Sediaan gel dan ekstrak daun Polyalthia longifolia 25%
G4 : Kontrol negatif (basis gel + etanol 96%)
G5 : Kontrol positif (gel bioplasenton)
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Oktober 2021 di
Laboratorium Mikrobiologi UIN Sunan Ampel Surabaya. Jadwal

pelaksanaan kegiatan skripsi seperti pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
No. Kegiatan Bulan

1| Penyusunan  Proposal

dan seminar proposal

2| Tahap  persiapan
Mempersiapkan  alat

dan bahan

3, Tahap Pelaksanaan :

a. Proses
pembuatan
ekstrak

b. Pembuatan gel

c. Pengujian mutu
fisik  sediaan
gel

d. Pengujian
aktivitas
antibakteri

e. Pengamatan
dan
pengumpulan

data hasil

f. Analisis data

4) Tahap Penyusunan
Skripsi
5, Sidang Skripsi

3.3  Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cawan petri, batang

pengaduk, spatula, neraca analitik, pipet tetes, pH stick, kaca objek, alat uji

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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daya sebar, magnetic stirrer, gelas beker, gelas ukur, Erlenmeyer,

aluminium foil, kertas saring, plastic wrap, jarum ose, tabung reaksi, rak

tabung reaksi, corong, jangka sorong, paper disc, kapas, bunsen, corong,

LAF, Oven, inkubator, blender dan ayakan 60 mesh.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kultur
Staphylococcus epidermidis yang didapatkan dari BBLK Surabaya, daun
P. longifolia, gel bioplasenton, Alkohol 70%, Etanol 96%, media MSA,
media MHA, Aquadest, CMC-Na, gliserin, propilenglikol, aquades, Metil
paraben dan TEA.

Variabel Penelitian

Pada Penelitian ini terdapat ebberapa jenis variabel yang digunakan,

diantaranya :

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi konsentrasi ekstrak
daun P. longifolia (0%, 25%, 50% dan 75%).

b. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah jenis bakteri, jenis
tanaman, suhu inkubasi, waktu inkubasi, media bakteri, gelling agent,
formulasi bahan tambahan gel (CMC-Na, gliserin,metil paraben, TEA
dan propilenglikol).

c. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil uji mutu fisik gel dan
diameter zona hambat.

Prosedur Penelitian

3.5.1 Sterilisasi Alat dan Media

Berikut merupakan tahapan dari proses sterilisasi :
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Alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian

dibungkus kertas terlebih dahulu

b. Alat dan bahan yang telah terbungkus dimasukkan ke autoklaf

dengan suhu 121°C, tekanan 1 atm selama 15 menit.

3.5.2 Pembuatan Ekstrak Daun Glodokan Tiang (P. longifolia)

Berikut merupakan tahapan dalam pembuatan ekstrak daun

glodokan tiang (P. longifolia):

a.

Identifikasi daun glodokan tiang (P. longifolia) berdasarkan
jurnal yang berjudul “The Chemistry, pharmacologic, and
Therapeutic Applications of Polyalthia longifolia” oleh
(Katkar et al., 2010).

Daun glodokan tiang (P. longifolia) yang diambil langsung
dari pohon ditimbang dan dicuci dengan air mengalir hingga
bersih.

Daun yang telah dibersinkan kemudian dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 50° selama * 2-3 hari.

Daun yang sudah kering ditimbang kembali, kemudian
dihaluskan menggunakan blender lalu diayak menggunakan
ayakan dan disimpan dalam tempat kering dan tertutup.
Serbuk daun P. longifolia sebanyak 230 gram dilarutkan
dengan 920 ml etanol 96% dan diaduk aduk selama 10 menit,

lalu didiamkan selama 5 hari dengan 2 kali penyaringan.
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f. Ekstrak yang dihasilkan dari hasil penyaringan kemudian
diuap menggunakan evaporator agar didapatkan ekstrak
murni daun P. longifolia

g. Ekstrak kental atau ekstrak murni yang dihasilkan kemudian
diencerkan sesuai dengan konsentrasi yang dibutuhkan.

3.5.3 Pembuatan Formulasi Sediaan Gel

Berikut merupakan tahapan pembuatan formulasi sediaan gel :

a. Siapkan bahan-bahan sesuai takaran pada tabel 3.3, kemudian
larutkan CMC-Na dengan aquades panas dalam beaker glass,
lalu diamkan hingga adonan mengembang dan tidak
berwarna (bening).

b. Tambahkan TEA sesuai takaran lalu aduk hingga homogen.

c. Masukkan metil paraben kedalam adonan gel.

d. Homogenkan terlebih dahulu gliserin dan propilenglikol lalu
tambahkan ke dalam massa gel.

e. Homogenkan massa gel dengan stabil. Setelah homogen,
tambahkan ekstrak daun glodokan tiang (P. longifolia)
konsentrasi (0%, 25%,50%,75%) sedikit demi sedikit dan
tambahkan dengan aquades sambil diaduk hingga homogen.
Gel yang sudah terbentuk disimpan pada suhu ruangan

selama semalam.

Tabel 3.3 Acuan Formulasi Sediaan Gel

Bahan Gl (%) G2 (%)
Ekstrak kulit pisang 5 5
CMC-Na 5 3
TEA 2 2
Gliserin 10 10

Propilenglikol 5 5
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Metil paraben 0,2 0,2
Aquades 100 100
(Forestryana et al., 2020)

Tabel 3.4 Formulasi Sediaan Gel Ekstrak Daun Glodokan Tiang (P. longifolia)

Bahan G1 G2 G3 G4
(25%) (50%) (75%) (kontrol
negatif)
Ekstrak daun P. 5ml 5ml 5ml -
longifolia
CMC-Na S5gr 5gr 5gr Sgr
TEA 2ml 2ml 2ml 2ml
Gliserin 10 gr 10 gr 10 gr 10 gr
Propilenglikol Sgr 5gr 5gr Sgr
Metil paraben 0,2 gr 0,2 gr 0,2 gr 0,2 gr
Etanol 96% - - - 5ml
Aquades 100ml  100ml 100 ml 100 ml

(Sumber pribadi, 2021)
3.5.4 Uji Mutu Sediaan Gel

Uji mutu sediaan gel terdiri dari beberapa uji diantaranya yaitu :

a. Uji organoleptik
Uji organoleptik merupakan salah satu jenis evaluasi yang
mengamati penampakan sediaan gel seperti bentuk, tekstur,
warna, dan bau dari sediaan gel (Forestryana et al., 2020).
Panelis yang digunakan dalam uji ini termasuk jenis panelis
terbatas karena terdapat 3-5 orang yang melakukan uji
organoleptik pada sediaan gel yang dihasilkan (Imbar et al.,
2016).

b. Uji pH
Uji pH dilakukan untuk mengetahui besar pH pada sediaan gel
sehingga baik untuk diaplikasikan pada tubuh. Pengukuran pH

dilakukan menggunakan alat pH meter dengan cara
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mencelupkan pH meter kedalam masing-masing sediaan gel
yang sudah diencerkan.

c. Uji homogenitas
Uji homogenitas sediaan gel dilakukan dengan meletakkan 0,1
gram sediaan gel pada kaca objek, kemudian diamati dibawah
mikroskop dengan perbesaran 100x.

d. Uji daya sebar
Uji daya sebar dilakukan dengan meletakkan sebanyak 0,5
gram sediaan gel pada kaca bulat yang bagian bawahnya telah
disiapkan skala diameter. Kemudian ditutup dengan kaca lain
yang sudah ditimbang sebelumnya. Setelah 1 menit, ukur
diameter daya sebar yang terbentuk dari beberapa sisi.
Kemudian, tambahkan beban bertahap mulai dari beban 50
gram, 100 gram, 150 gam dan 200 gram. Setiap penambahan,
biarkan selama 1 menit, lalu ukur kembali diameter sebar yang
terbentuk. Ulangi uji hingga diperoleh diameter yang cukup
untuk mengetahui pengaruh beban terhadap diameter sebar
sediaan gel.

3.5.5 Uji Antibakteri

Berikut merupakan tahapan pengujian antibakteri :

a. Pembuatan media uji aktivitas antibakteri
1) Media yang digunakan dalam peremajaan bakteri S.

epidermidis adalah media MSA (Mannitol Salt Agar),
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sedangkan media untuk uji aktivitas antibakteri adalah
media MHA (Mueller Hinton Agar).

2) Pembuatan media MSA dilakukan dengan melarutkan 5,55
gram MSA dengan 50 ml aquades, lalu dihomogenkan dan
dipanaskan hingga mendidih. Media yang sudah homogen
disterilkan menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C dan
tekanan 1 atm selama 15 menit.

3) Pembuatan media MHA dilakukan dengan melarutkan
17,11 gram media MHA dengan 450 ml aquades. Media
yang sudah homogen disterilkan menggunakan autoklaf
dengan suhu 121°C dan tekanan 1 atm selama 15 menit.

4) Media yang sudah steril dituang ke cawan petri masing-
masing sebanyak 25 ml per cawan petri. Kemudian
disimpan pada ruang penyimpanan dalam keadaan tertutup
agar tetap steril.

b. Peremajaan dan pembuatan suspensi Bakteri uji

1) Peremajaan koloni bakteri uji dilakukan dengan mengambil
1 ose bakteri uji S. epidermidis dari inoculum kultur bakteri

2) Bakteri uji diinokulasikan kedalam media MSA, lalu
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C dalam
inkubator.

3) Pembuatan suspensi bakteri dilakukan dengan cara

mengambil 1 ose koloni bakteri uji dari kultur murni
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kemudian dimasukkan ke dalam larutan NaCl 0,9%,
sebanyak 5 ml pada tabung reaksi.

Kemudian divortex hingga homogen dan kekeruhan
suspensi disetarakan dengan standar McFarland 0.5 (1,5 X
105 CFU/mL). Jika suspensi melebihi standar McFarland
maka dapat diencerkan 100x menggunakan NaCl 0,9%

hingga diperoleh kepadatan bakteri uji yaitu 106 CFU/mL.

c. Uji aktivitas antibakteri formulasi gel ekstrak daun glodokan

tiang (P. longifolia)

1)

2)

3)

4)

Uji aktivitas antibakteri diawali dengan menuangkan
suspensi bakteri uji pada cawan petri, kemudian tambahkan
media MSA pada cawan petri dalam kondisi aseptis dengan
suhu 45-50 °C.

Cawan petri digoyang membentuk angka 8 hingga
pertumbuhan bakteri uji merata lalu diamkan sampai
memadat.

Siapkan paper disk yang telah dicelupkan ke ekstrak daun
glodokan tiang sesuai konsentrasi sebagai uji pendahuluan
dan paper disk yang telah dicelupkan kedalam sediaan gel
untuk pengujian antibakteri. Setelah itu, letakkan diatas
media MSA.

Paper disk A, B dan C merupakan perlakuan beberapa
konsentrasi dari larutan ekstrak daun P. longifolia dan

sediaan gel. Paper disk D adalah kontrol positif yang
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menggunakan produk bioplacenton. Paper disk E digunakan
sebagai kontrol negatif dengan menggunakan pelarut etanol
dan sediaan gel tanpa ekstrak. Kemudian diinkubasi selama
24 jam pada suhu 37°C .

5) Lakukan pengamatan terhadap hambatan bakteri melalui
zona bening yang terbentuk disekitar paper disk dan ukur

diameter zona hambatnya menggunakan jangka sorong.

3.6 Analsis Data
3.6.1 Deskriptif
Data uji mutu fisik sediaan gel yang dihasilkan, kemudian

diolah dalam bentuk tabel dan deskriptif melalui beberapa bentuk
diantaranya:

a. Uji organoleptik menjelaskan warna, tekstur dan aroma
sediaan gel.

b. Uji pH menjelaskan jika nilai pH > 6 maka sediaan gel tidak
memenuhi standart untuk diaplikasikan pada kulit normal.

c. Pada uji homogenitas sediaan gel, jika hasil pengamatan tidak
ditemukan butiran-butiran kasar, maka sediaan gel dianggap
homogen.

d. Pada uji daya sebar dijelaskan jika uji daya sebar kurang dari 5
cm maka sediaan gel dianggap sulit untuk menyerap pada
kulit.

3.6.2 Statistik
Data aktivitas antibakteri yang berupa diameter zona hambat

yang diperoleh kemudian diolah dengan Uji Anova. Data dikatakan
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terdistribusi normal jika nilai P-Value > 0,05 dan data tidak
terdistribusi normal jika nilai P-Value < 0,05. Jika data diameter
zona hambat terdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji
homogenitas untuk mengetahui variasi kelompok data. Setelah itu,
dilanjutkan dengan uji One Way Anova dengan membandingkan
daya antibakteri dari ekstrak daun P. longifolia konsentrasi 25% |,
50% dan 75% dengan hasil diameter zona hambat yang terbentuk.
Jika didapatkan nilai P-value < 0,05, maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara konsentrasi ekstrak dan zona hambat yang di uji
sehingga perlu dilanjutkan dengan uji Post Hoc Duncan dengan
taraf 5% untuk melihat perbedaan yang signifikan antar kelompok.
Jika data tidak terdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan

dengan uji Kruskal Wallis lalu uji Mann Whitney.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Ekstrak Daun Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia)

Ekstrak daun glodokan tiang (P. longifolia) pada penelitian ini
didapatkan dari daun glodokan tiang yang segar dan tidak ada gangguan dari
hama ataupun penyakit tanaman. Daun glodokan tiang telah diidentifikasi

melalui penelitian Katkar et al. (2010).

Gambar 4.1 Daun Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia) (Dok. Pribadi, 2021)

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, daun P. longifolia memiliki warna hijau
kecoklatan hingga warna hijau pekat. Perbedaan warna setiap daun
disebabkan karena adanya perbedaan kandungan klorofil pada daun. Biasanya
daun yang berwarna hijau tua memiliki kandungan klorofil yang tinggi
(Solikhah et al., 2019).

Proses ekstraksi pada daun P. longifolia menggunakan metode
maserasi, karena metode ini tidak memerlukan panas sehingga tidak dapat
merusak kandungan flavonoid pada tanaman yang bersifat termolabil.
Maserasi merupakan metode ekstraksi yang digunakan untuk menarik atau

mengambil senyawa pada suatu sampel melalui proses perendaman sampel

35
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yang akan diekstraksi dengan pelarut organik selama bebarapa waktu tertentu
(Chairunnisa et al., 2019). Melalui proses perendaman tersebut, pelarut akan
menembus dinding sel tanaman yang diekstraksi hingga ke rongga sel yang
memiliki zat aktif, zat aktif kemudian akan larut. Perbedaan konsentrasi yang
berada didalam dan diluar sel akan menyebabkan larutan yang memiliki
konsentrasi pekat terdesak keluar (Riwanti et al., 2020). Proses maserasi pada
penelitian ini menggunakan pelarut etanol 96%, dikarenakan etanol 96%
merupakan salah satu jenis pelarut yang bersifat polar, sehingga dapat
menarik senyawa aktif nonpolar ataupun polar pada serbuk daun secara
efektif. Selain itu, penggunaan etanol 96% dapat menghambat pertumbuhan
kapang dan kuman, absorbansinya cukup baik sehingga dapat menghasilkan

ekstrak yang optimal (Arifianti et al., 2014).

4
Gambar 4.2 Ekstrak kental daun P. longifolia (Dok. Pribadi, 2021)
Hasil Ekstraksi daun P. longifolia dapat dilihat pada gambar 4.1.

Ekstrak daun yang dihasilkan memiliki warna hijau tua kehitaman dengan
tekstur kental. Sedangkan rendemen ekstrak daun P. longifolia yang
dihasilkan dari 230 gram serbuk simplisia dengan berat ekstrak kental 50,35
gram yaitu sebesar 21,89%. Hasil rendemen menunjukan bahwa kadar

senyawa aktif yang didapatkan pada penelitian ini cukup tinggi. Pada
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penelitian Soemarie et al. (2018), banyaknya ekstrak kental daun P. longifolia
yang dihasilkan dari 200 gram serbuk simplisia yaitu sebanyak 49,42gram.
Sehingga rendemen yang dihasilkan sebanyak 24,71%, dengan kandungan
senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian (M. Sayuti, 2017), bahwa besarnya
hasil rendemen berkaitan erat dengan banyaknya kandungan senyawa aktif
pada sampel, seakin tinggi nilai rendemen maka dapat disimpulkan bahwa
kandungan senyawa aktifnya juga semakin tinggi.

Penggunaan ekstrak kental daun P. longifolia sebagai bahan uji
antibakteri akan dilakukan melalui pengenceran menjadi beberapa konsentrasi

seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Ekstrak Daun Glodokan Tiang (P. longifolia) Konsentrasi 25%, 50% dan 75%

No. Konsentrasi Ekstrak Daun Gambar
P. longifolia

1. Konsentrasi 25%

2. Konsentrasi 50%

3. Konsentrasi 75%

4.1.1 Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun P. longifolia Terhadap
Bakteri Staphylococcus epidermidis

Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun P. longifolia terhadap
bakteri S. epidermidis dilakukan dengan metode difusi cakram. Hasil

positif hambatan dapat diamati jika terbentuk zona bening disekitar
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kertas cakram setelah diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Hasil
uji aktivitas antibakteri ekstrak daun P. longifolia dapat dilihat pada

gambar 4.3 berikut.

Gambar 4.3 Zona hambat ekstrak daun P. longifolia (a) Kontrol negatif, (b)
Konsentrasi 25%, (c) Konsentrasi 50%, (d) Konsentrasi 75%, (e) Kontrol positif
Amoxicillin (Dok. Pribadi)

Hasil uji antibakteri ekstrak daun P. longifolia diatas
menunjukkan bahwa semua konsentrasi ekstrak kecuali kontrol
negatif pada penelitian menghasilkan zona bening yang berarti semua
ekstrak daun P. longifolia dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis. Data diameter zona hambat hasil uji
antibakteri ekstrak daun glodokan tiang (Polyalthia longifolia)
terhadap pertumbuhan bakteri S. epidermidis dapat dilihat pada tabel

4.2 berikut.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tabel 4.2 Diameter zona hambat ekstrak daun P. longifolia terhadap pertumbuhan
bakteri S. epidermidis

Perlakuan Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata Kategori
1 2 3 4 5  diameter+ SD
0% - - - - - 0,00+ 0,00  Tidak ada
25% 3 3 4,5 35 35 3,50° 40,61 Lemah
50% 12 11 10,75 11 10 10,95°4+0,71 kuat
75% 135 125 115 125 13  12,60°t+ 0,74 kuat
Kontrol+ 21,25 17 165 16 245 19,05%+ 3,69 kuat

Keterangan : berdasarkan hasil uji Duncan angka yang diikuti dengan huruf sama
dikatakan tidak berbeda nyata pada taraf nyata 5%

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2, menunjukkan
bahwa setiap perlakuan ekstrak daun P. longifolia memiliki rata-rata
diameter zona hambat yang berbeda. Ekstrak daun dengan konsentrasi
25%, 50% dan 75% memiliki rata-rata diameter zona hambat sebesar
3,5 mm, 10,95 mm dan 12,6 mm. Pada perlakuan kontrol negatif
aquades tidak menunjukkan aktivitas antibakteri sedangkan pada
perlakuan kontrol positif amoxicilin memiliki rata-rata diameter
hambat sebesar 19,5 mm. Diameter zona hambat yang dihasilkan oleh
antibiotik amoxicillin menjukkan bahwa antibiotik tersebut masih
sensitif atau tidak resisten terhadap bakteri S. epidermidis.

Antibiotik amoxicillin merupakan antibiotik yang memiliki
spektrum luas dan bersifat bakterisidal sehingga dapat digunakan
untuk mengobati beberapa penyakit infeksi yang disebabkan oleh
bakteri gram positif dan bakteri gram negatif (Maida & Lestari, 2019).
Sedangkan pada hasil uji kontrol negatif, pelarut aquades tidak
menghasilkan zona hambat. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa
aquades merupakan pelarut organik yang tidak memiliki sifat
bakterisidal (dapat membunuh bakteri) maupun bakteriostatik

terhadap bakteri uji. Sesuai dengan hasil penelitian (Dwicahyani et al.,
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2018), bahwa kontrol negatif akan memiliki hasil yang berbeda
dengan berbagai konsentrasi ekstrak. Kontrol negatif tidak
menunjukkan adanya zona hambat, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kontrol negatif yang digunakan tidak mempengaruhi hasil uji
antibakteri.

Menurut Surjowardojo et al. (2015), aktivitas zona hambat
antibakteri dapat digolongkan menjadi beberapa kelompok yaitu
lemah (<5 mm), sedang (6-10 mm), kuat (11-20 m) dan sangat kuat
(=21 mm). Aktivitas zona hambat dapat diamati berdasarkan
terbentuknya zona bening disekitar kertas cakram. Pada penelitian ini,
konsentrasi ekstrak 25% memiliki rata-rata diameter 3,5 mm yang
berarti pada konsentrasi tersebut terdapat aktivitas antibakteri yang
masih lemah dalam menghambat pertubuhan bakteri S. epidermidis.
Sedangkan pada konsentrasi ekstrak daun P. longifolia 50 % dan 75%
memiliki aktivitas antibakteri yang cukup kuat dalam menghambat
pertumbuhan bakteri S. epidermidis karena terbentuk zona hambat
dengan rata-rata diameter lebih dari 10 mm.

Data hasil uji antibakteri ekstrak daun P. longifolia pada tabel
4.2 diatas kemudian dilakukan uji statistik menggunakan uji
normalitas dan homogenitas dengan hasil uji normalitas nilai sig >
0,05 dan nilai sig uji homogenitas 0,109 > 0,05. Uji pendahuluan
tersebut menunjukkan bahwa data diameter hambat dari ekstrak daun
P. longifolia telah terdistribusi normal dan homogen, sehingga

memenuhi syarat untuk dilakukan uji One Way Anova . Setelah itu
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dilakukan uji lanjutan yaitu uji Duncan dengan taraf 95%. Hasil uji
Duncan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa semua perlakuan
memiliki hasil berbeda nyata terhadap perlakuan kontrol positif
dengan rata-rata diameter sebesar 19,07 mm dan perlakuan kontrol
negatif yang tidak menghasilkan diameter hambat. Pada perlakuan
dengan konsentrasi ekstrak 25%, berbeda nyata dengan perlakuan
konsentrasi 50% dan 75%. Sedangkan, perlakuan dengan konsentrasi
50% tidak berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi 75% yang
berarti konsentrasi ekstrak 50% dan 75% menunjukkan efek yang
sama dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis.

Hasil diameter hambat antibiotik amoxicillin sesuai pada
penelitian Hallianah et al. (2019), amoxicillin memiliki diameter
hambat sebesar 26 mm yang menjelaskan bahwa amoxicillin
merupakan antibiotik yang memiliki spektrum luas dan efektif untuk
menghambat pertumbuhan bakteri gram positif salah satunya dari
genus Staphylococcus. Selain itu, hasil diameter zona hambat pada
setiap konsentrasi ekstrak dengan kontrol positif (Amoxicillin)
terdapat perbedaan nyata yang dapat disebabkan oleh kemampuan
amoxicillin yang bersifat bakterisida dan bakteriostatik yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri utamanya pada bakteri S.
epidermidis (Kumayas et al., 2015). sehingga diameter zona hambat
yang dihasilkan lebih besar daripada ekstrak daun P. longifolia.

Kontrol positif pada penelitian ini berperan sebagai pembanding
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dalam menentukan tingkat kepekaan dari ekstrak daun yang
digunakan.

Diameter zona hambat yang dihasilkan pada tabel 4.2
menunjukkan bahwa zona hambat mengalami peningkatan sesuai
dengan tingkat konsentrasi ekstrak daun. Hal ini dikarekan semakin
tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin tinggi kandungan metabolit
sekunder didalamnya, sedangkan semakin rendah konsentrasi ekstrak
maka semakin rendah juga metabolisme sekunder yang terkandung
(Ornay et al.,, 2017), sehingga pada konsentrasi ekstrak 75%
mendapatkan diameter zona hambat terbesar daripada perlakuan
ekstrak dengan konsentrasi 25% dan 50%. Sesuai dengan hasil
penelitian Soemarie et al. (2018) yang menunjukkan hasil uji
antibakteri ekstrak daun P. longifolia terdapat peningkatan rata-rata
diameter zona hambat dari konsentrasi 30%, 40% dan 50% dengan
besaran diameter masing-masing 8,83 mm, 9 mm dan 10,5 mm.

Ekstrak daun glodokan tiang (P. longifolia) memiliki
kemampuan sebagai agen antibakteri juga dibuktikan dari hasil
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Kurniawati (2021),
ekstrak daun glodokan tiang mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter hambat sebesar 11,17
mm pada konsentrasi 80,000 ppm daun muda. Sedangkan pada
penelitian Thenmozhi & Sivaraj (2010), ekstrak etanol daun P.
longifolia juga mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus

dan Escherichia coli dengan nilai diameter hambat masing-masing 18
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mm dan 15 mm. Pada penelitian Danlami et al. (2011), ekstrak daun
P. longifolia juga mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus
dengan nilai diameter hambat sebesar 18,3 mm.
4.2 Gel Ekstrak Daun Glodokan Tiang (P. longifolia)
4.2.1 Uji Aktivitas Antibakteri Gel Ekstrak Daun Glodokan tiang (P.
longifolia) terhadap Bakteri Staphylococcus epidermidis
Uji antibakteri juga akan dilakukan pada sediaan gel yang telah
dibuat sesuai formulasi pada tabel 3.4. Uji antibakteri pada sediaan gel
ekstrak daun P. longifolia menggunakan metode difusi cakram degan
beberapa perlakuan diantaranya yaitu kontrol negatif (aquades),
sediaan gel ekstrak daun P. longifolia 25%, 50% dan 75%, serta
kontrol positif yang menggunakan obat gel antiinfeksi komersial.
Hasil positif pada uji antibakteri dapat diamati setelah 24 jam masa
inkubasi pada suhu 37°C melalui terbentuknya zona bening disekitar
kertas cakram. Hasil uji antibakteri sediaan gel dapat dilihat pada
gambar 4.4 dengan detail diamater hambat yang ditunjukkan pada

tabel 4.2.
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Gambar 4.4 Zona hambat sediaan gel ekstrak daun P. longifolia (a) Kontrol
negatif, (b) Konsentrasi gel 25%, (c) Konsentrasi gel 50%, (d) Konsentrasi 75% dan
(e) Kontrol positif (gel bioplasenton)

Tabel 4.3 Diameter zona hambat sediaan gel ekstrak daun P. longifolia terhadap
pertumbuhan bakteri S. epidermidis

Perlakuan Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata Kategori
1 2 3 4 5 diameter
0% - - - - - 0,002 + 0,00 Tidak ada
25% 526 725 8 725 5 6,55 + 1,33 Sedang
50% 9,5 8 105 115 115 10,20° +1,48 kuat
75% 125 125 115 12 11 11,90° + 0,65 kuat

Kontrol + 235 26,5 235 28 25 25,309 + 1,95 Sangat kuat

Keterangan : berdasarkan hasil uji Duncan angka yang diikuti dengan huruf sama
dikatakan tidak berbeda nyata pada taraf nyata 5%

Berdasarkan hasil tabel 4.3 diatas, menunjukkan bahwa setiap
perlakuan memiliki rata-rata diameter hambat yang berbeda. Pada
perlakuan sediaan gel dengan konsentrasi 25% memiliki rata-rata
diameter zona hambat sebesar 6,55 mm, konsentrasi 50% dengan zona
hambat sebesar 10,20 mm dan konsentrasi 75% memiliki diameter
hambat sebesar 11,90 mm. Pada perlakuan kontrol negatif yang hanya
menggunakan basis gel saja tidak menunjukkan terbentuknya zona
hambat, sehingga dapat dibuktikan bahwa bahan-bahan pada
formulasi sediaan gel tidak mempengaruhi aktivitas antibakteri.
Sedangkan pada perlakuan kontrol positif sediaan gel komersial
mendapatkan zona hambat terbesar dengan rata-rata diameter zona
hambat 25,30 mm.

Hasil diameter zona hambat pada semua formulasi sediaan gel
yang ditambahkan ekstrak daun P. longifolia konsentrasi 25%
memiliki aktivitas antibakteri sedang dan konsentrasi 50% serta 75%
memiliki aktivitas antibakteri cukup kuat. Sesuai dengan penelitian

Surjowardojo et al. (2015), aktivitas zona hambat antibakteri dapat
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digolongkan menjadi beberapa kelompok vyaitu lemah (<5 mm),
sedang (5-10 mm), kuat (10-20 m) dan sangat kuat (>20 mm).
Aktivitas zona hambat dapat diamati berdasarkan terbentuknya zona
bening disekitar kertas cakram. Aktivitas antibateri sediaan gel diduga
berasal dari senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin,
saponin, alkaloid dan fenol (Soemarie et al., 2018).

Hasil aktivitas zona hambat (tabel 4.3) kemudian dilakukan uji
statistik menggunakan metode One Way Anova untuk mengetahui
pengaruh sediaan gel ekstrak daun P. longifolia untuk menghambat
pertumbuhan bakteri S. epidermidis. Pada uji normalitas didapatkan
semua nilai sig > 0,05 dan nilai sig 0,209 > 0,05 untuk hasil uji
homogenitas. Hasil uji pendahuluan menunjukkan bahwa data
terdistribusi normal dan homogen, sehingga dapat dilakukan uiji
lanjutan. Setelah itu dilakukan uji Duncan dengan hasil yang
menunjukkan bahwa semua perlakuan memiliki perbedaan yang nyata
terhadap perlakuan kontrol positif dengan rata-rata diameter hambat
25,30 mm dan pada perlakuan kontrol negatif yang tidak
menunjukkan aktivitas antibakteri. Pada perlakuan dengan konsentrasi
ekstrak 25%, berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi 50% dan
75%. Sedangkan, perlakuan dengan konsentrasi 50% tidak berbeda
nyata dengan perlakuan konsentrasi 75% yang berarti sediaan gel
dengan konsentrasi ekstrak 50% dan 75% menunjukkan efek yang

sama dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis.
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Pada penelitian yang dilakukan Hasma & Panaungi (2021),
formulasi gel sebagai agen antibakteri penghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus epidermidis juga dilakukan menggunakan
ekstrak daun kedondong dengan rata-rata hasil diameter hambat
masing-masing sebesar 11,25 mm, 18,46 mm dan 22,46 mm pada
konsentrasi 1,5%. 2,5% dan 3,5%. Selain itu, pada penelitian Puluh et
al. (2019), menjelaskan bahwa ekstrak etanol daun alpukat juga dapat
digunakan sebagai antibakteri S. epidermidis dengan aktivitas
antibakteri yang cukup lemah melalui besaran diameter hambat yang
dihasilkan masing-masing 1,93 mm, 2,3 mm dan 3,22 mm dengan
konsentrasi yang digunakan yaitu 0,2 %, 0,25% dan 0,3%. Pada
kontrol positif gel produk antiinfeksi menunjukkan besar rata-rata
diameter hambat yaitu 25,3 mm. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Hasma & Panaungi (2021), yang menggunakan gel
komersial sebagai kontrol positif uji antibakteri S. epidermidis dan
mendapatkan nilai diameter hambat sebesar 25,86 mm.

Hasil uji antibakteri pada ekstrak daun P. longifolia dan sediaan
gel ekstrak daun P. longifolia secara keseluruhan menunjukkan
bahwa ekstrak daun dapat menghambat pertumbuhan bakteri S.
epidermidis, karena ekstrak daun P. longifolia memiliki kandungan
metabolit sekunder yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri.
Berdasarkan hasil uji metabolit sekunder pada penelitian Soemarie et
al. (2018) menunjukkan bahwa ekstrak daun P. longifolia memiliki

kandungan metabolit sekunder yaitu berupa flavonoid, tanin, saponin,
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alkaloid, dan fenol. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
Haldar et al. (2012), ekstrak daun P. longifolia memiliki kandungan
steroid dan tidak mengandung alkaloid. Perbedaan kandungan
metabolit sekunder pada tanaman dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor lingkungan seperti kualitas tanah, udara, suhu dan pelarut yang
digunakan pada saat ekstraksi. Sesuai pada penelitian Katuuk et al.
(2018), menyatakan bahwa tanaman akan membentuk metabolit
sekunder dengan baik dan optimal jika syarat tumbuh dan nutrisi yang
diperlukan sudah terpenunhi.

Metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak daun P.
longifolia memiliki peranan yang berbeda dalam aktivitas antibakteri.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nomer et al., 2019),
senyawa flavonoid dalam aktivitas antibakteri memiliki mekanisme
kerja antara lain menghambat fungsi membrane sel, menghambat
sintesis asam nukleat dan menghambat metabolisme energi. Flavonoid
akan membentuk senyawa kompleks yang berasal dari protein
ekstraseluler dan terlarut hingga membram sel rusak, senyawa
intraseluler keluar dan fungsi membrane sel akan terhambat. Selain
itu, flavonoid juga dapat menghambat bakteri untuk mendapatkan
oksigen melalui pencegahan terhadap pembentukan energi pada
membran sitoplasma dan akan menghambat motilitas bakteri yang
digunakan dalam uji aktivitas antibakteri.

Mekanisme Kkerja tanin dan alkaloid sebagai antibakteri adalah

dengan menganggu sintesa peptidoglikan sehingga berdampak pada
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pembentukan dinding sel menjadi terganggu dan mengakibatkan
terjadinya inaktivasi sel bakteri pada sel inang (Fitriah et al., 2017).
Senyawa saponin berperan sebagai senyawa antibakteri dengan
mendanaturasi protein pada sel. Saponin memiliki permukaan yang
terdapat zat aktif mirip detergen didalamnya, melalui zat aktif tersebut
saponin dapat menurunkan tegangan permukaan dinding sel bakteri
dan juga akan merusak permeabilitas membrane sel bakteri. Sehingga
kelangsungan hidup bakteri akan terganggu karena rusaknya membran
sel (Sani et al., 2014). Selanjutnya, saponin akan melakukan difusi
melalui membran sitoplasma yang mengakibatkan terganggunya
kestabilan membran hingga sitoplasma bocor, keluar dari sel dan sel
akan mengalami kematian (Sudarmi et al., 2017). Mekanisme fenol
dan steroid sebagai antibakteri hampir sama yaitu dengan cara
merusak enzim dan dinding sel pada bakteri (Amalia et al., 2017).
Senyawa metabolit sekunder pada daun P. longifolia memiliki
jumlah yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil uji fitokimia pada
penelitian (Ojewuyi, 2014), daun P. longifolia memiliki kandungan
senyawa tanin (3,91 dan 3,69 ppm), fenol (0,34 dan 0,33 %) dan
senyawa flavonoid (62 dan 63%). Sedangkan hasil uji fitokimia
ekstrak methanol daun P. longifolia pada penelitian (Ghosh et al.,
2008), mendapatkan kandungan senyawa steroid (0,02; 0,08; dan 0,15
ppm), alkaloid (0,95 dan 0,97 ppm), biterpenoid (0,87 ppm), asam
amino (0,78 ppm), minyak esensial (0,98 ppm), fenol (0,91; 0,94 dan

0,96 ppm) dan senyawa flavonoid (0,99 ppm). Hasil kedua penelitian
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tersebut menandakan bahwa senyawa metaboloit sekunder pada
ekstrak daun P. longifolia yang paling berpengaruh dalam uji
antibakteri ini adalah senyawa flavonoid, melalui mekanisme kerjanya
yang menghambat membran dan metabolisme pada sel bakteri.
Berdasarkan kandungan-kandungan senyawa metabolit sekunder
yang ada pada ekstrak daun P. longifolia, dapat disimpulkan bahwa
Allah SWT menciptakan tanaman di alam semesta ini dengan
berbagai manfaat didalamnya. Salah satunya yaitu tanaman glodokan
tiang (P. longifolia). Sejak jaman dahulu, tanaman sudah
dimanfaatkan sebagai bahan obat melalui pembuatan jamu sebagai
obat tradisional hingga saat ini yang sudah memanfaatkan teknologi
untuk mengolah tanaman sebagai obat-obatan. Allah SWT
memerintahkan kita untuk memanfaatkan tumbuhan tersurat dalam

Al-Qur’an sebagai berikut:

6528 i 3 WOU 2 oY1 32 B
Artinya :
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami tumbuhkan
di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) yang baik?” (OS. AS-
Syu’ara:7).

Berdasarkan tafsir Al-Mishbah (Shihab, 2002), ayat diatas
mengandung pengertian bahwa Allah SWT menumbuhkan berbagai
tanaman untuk makhluknya untuk dimanfaatkan menjadi bahan yang
berguna, salah satunya diolah menjadi bahan obat. Seperti contohnya

Allah SWT menciptakan tanaman glodokan tiang (P. longifolia) yang

memiliki banyak manfaat salah satunya untuk dimanfaatkan sebagai
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bahan antibakteri yang dapat mengobati penyakit salah satunya yaitu
infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphyloccus epidermidis.
4.2.2 Hasil Uji Mutu Fisik Sediaan Gel Ekstrak Daun Glodokan Tiang
(P. longifolia)
Berdasarkan standart SNI , sediaan gel yang baik harus memenuhi
beberapa standart uji diantaranya yaitu :
a. Uji Organoleptik
Pembuatan sediaan gel pada penelitian ini menggunakan
ekstrak daun P. Longifolia sebagai bahan aktif. Pembuatan sediaan
gel dilakukan sesuai dengan formulasi pada tabel 3.3. Pembuatan
sediaan gel dilakukan dengan cara mencampurkan beberapa bahan
pembentuk gel, salah satunya yaitu gelling agent. Gelling agent
yang digunakan pada penelitin ini adalah CMC-Na (Natrium
Carboxymethylcelullose), menghasilkan basis gel yang jernih
sesuai dengan penelitian (Hariningsih, 2019), bahwa CMC-Na
merupakan salah satu derivat selulosa yang memiliki karakteristik
netral, resisten terhadap mikroba, memiliki viskositas stabil, basis
gel yang dihasilkan tampak jernih dan menghasilkan lapisan yang
kuat pada kulit ketika gel kering. Namun, penggunaan gelling
agent dari derivat selulsa memiliki kekurangan yaitu rentan
terhadap degradasi enzimatik yang berasal dari organisme yang
menyebabkan turunnya viskositas gel (Kusuma et al., 2018).

Sehingga, pada formulasi gel perlu ditambahkan pengawet yaitu



o1

metil paraben yang juga dapat menghambat timbulnya kontaminasi
mikroba pada sediaan gel (Shintia et al., 2021).

Propilenglikol pada sediaan gel berperan sebagai humektan
yang bertugas mempertahankan kandungan air pada sediaan gel
sehingga sifat fisik gel dapat dipertahankan dengan baik. Selain
sebagai humektan, propilenglikol juga dapat dimanfaatkan sebagai
pengawet, pelarut, disinfektan dan gen antimikroba (Tsabitah et al.,
2020). Trietanolamin (TEA) merupakan salah satu bahan
pembuatan gel yang berfungsi sebagai penetral pH sekaligus
sebagai penstabil sediaan gel untuk mempertahankan kualitas gel
pada saat penyimpanan (Rahayu et al., 2016). Selain itu, bahan
pembuataan sediaan gel lainnya yaitu aquades sebagai pelarut dan
gliserin yang juga berfungsi sebagai humektan memiliki
keuntungan dapat meningkatkan daya sebar sediaan gel (Shintia et
al., 2021). Ekstrak daun P. longifolia yang dimanfaatkan pada
pembuatan sediaan gel terbagi menjadi beberapa konsentrasi.
Konsentrasi ekstrak daun P. longifolia mulai dari 0% (Kontrol
negatif), 25%, 50% dan 75%. Sedangkan untuk kontrol positif
menggunakan merek gel yang sudah dijual dipasaran sebagai obat
antiinfeksi.

Hasil pembuataan sediaan gel yang sudah sesuai dengan
formulasi kemudian diuji organoleptik untuk mengetahui kualitas

fisik gel. Hasil uji organoleptik sesuai pada tabel 4.4 berikut.
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Tabel 4.4 Hasil Uji Organoleptik Gel ekstrak daun P. longifolia

Konsentrasi
Aspek 0% 25% 50% 75% Kontrol
+
Warna  Putih Kuning Oren Merah Putih
keruh kecoklatan kecoklatan kecoklatan keruh
Bau Tidak Bau Khas Bau khan Bau khas Harum
berbau Ekstrak ekstrak daun ekstrak
daun P. P.longifolia daun P.
longifolia longifolia
Tekstur Kental Kental Kental Kental Kental
lunak lunak lunak lunak lunak

Tabel 4.5 Konsentrasi Sediaan Gel Ekstrak Daun Glodokan Tiang (P. longifolia)

No. Konsentrasi Sediaan Gel Gambar
Ekstrak Daun P. longifolia
1. Kontrol negatif o |

2. Konsentrasi 25%

3. Konsentrasi 50%

4, Konsentrasi 75%

5. Kontrol positif

Berdasarkan hasil uji organoleptik (tabel 4.4), menunjukkan

bahwa sediaan gel memiliki warna yang semakin pekat seiring
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bertambahnya konsentrasi ekstrak, namun memiliki tekstur yang
sama yaitu kental lunak. Pada sediaan gel konsentrasi 0% memiliki
warna putih keruh, tidak berbau dan bertekstur kental lunak. Warna
putih keruh merupakan warna dasar gel yang tidak ditambahkan
oleh ekstrak daun P. longifolia. Sediaan gel konsentrasi 25%
memiliki kandungan ekstrak daun P. longifolia sebanyak 25%
sehingga gel memiliki warna kuning kecoklatan, berbau khas
ekstrak dan bertekstur kental lunak. Sediaan gel konsentrasi 50%
memiliki warna oren kecoklatan karena telah ditambahkan ekstrak
daun P. longifolia, memiliki bau khas ekstrak dan bertekstur kental
lunak. Sesuai dengan penelitian Purgiyanti & Inur (2019),
menyatakan bahwa sediaan gel memiliki bentuk semisolid dan
bertekstur lunak. Sediaan gel dengan konsentrasi 75% memiliki
warna merah kecoklatan, berbau khas ekstrak dan bertekstur kental
lunak. Sedangkan untuk sediaan gel yang digunakan sebagai
kontrol positif, didapatkan dari produk gel yang sudah terjual
dikalangan masyarakat sebagai obat infeksi luar tubuh. Gel tersebut
memiliki warna putih keruh, berbau harum dan bertekstur kental
lunak.
Uji pH

Pengujian pH gel dilakukan sebagai salah satu parameter sifat
fisikokimia dari suatu zat penting pada sediaan gel karena
berhubungan dengan tingkat efektivitas zat aktif, stabilitas sediaan

gel dan kenyamanan serta keamanan pada saat diaplikasikan pada
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kulit (Slamet et al., 2020). Uji pH pada penelitian ini dilakukan
menggunakan stik pH universal yang kemudian dicelupkan pada
sampel. Kemudian, perubahan warna pada stik pH dicocokkan
dengan standar pH universal. Hasil uji pH pada sediaan gel dapat

dilihat pada grafik dibawah ini.

pH Sediaan Gel

12
10 -+

i I I I [ ® pH sediaan gel

0% 25% 50% 75% Kontrol
+

Gambar 4.5 Grafik pH Sediaan Gel Ekstrak Daun Glodokan Tiang (P. longifolia)

O N b O
1

Berdasarkan grafik uji pH diatas (gambar 4.5), tingkat pH
sediaan dari konsentrasi 0% hingga 75% menunjukkan bahwa
sediaan gel memiliki pH basa dengan besaran pH pada konsentrasi
0% dan 25% vyaitu 10, serta sediaan dengan konsentrasi 50% dan
75% memiliki nilai pH 9. Sedangkan pada kontrol positif (gel
bioplasenton), memiliki besaran pH yaitu 5. Berdasarkan penelitian
Siva et al. (2018), pH sediaan gel yang baik untuk kulit normal
yaitu berada pada interval 4,5-7. Hal tersebut menandakan bahwa
sediaan gel pada penelitian ini belum memenuhi standart untuk
diaplikasikan pada kulit normal atau bagian tubuh, karena pH gel

yang terlalu basa akan menyebabkan kulit kering bersisik
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sedangkan jika pH terlalu asam akan memicu terjadinya iritasi kulit
(Sayuti, 2015).

Menurut (Dewi et al., 2018), nilai pH pada sediaan
dipengaruhi oleh komponen penyusun pada sediaan gel baik zat
aktif atau zat tambahan yang ditambahkan dalam formulasi. Selain
itu, nilai pH juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
suhu, tempat penyimpanan serta penambahan ekstrak kedalam
sediaan gel. Dalam hal ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai formulasi sediaan gel dan penambahan ekstrak daun P.
Longifolia agar mendapatkan pH yang aman dan sesuai dengan
kondisi kulit normal.

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas merupakan salah satu uji yang dilakukan
pada sediaan gel untuk mengetahui hasil pencampuran setiap bahan
formulasi gel tercampur merata. Setiap konsentrasi pada sediaan
gel didapatkan gel yang homogen. Hal tersebut dapat diketahui
ketika sediaan diletakkan di kaca objek dan diamati dibawah
mikroskop, tidak terlihat butiran dan memiliki tekstur yang halus.
Sesuai dengan penelitian (Purgiyanti & Inur, 2019), menyebutkan
bahwa gel dapat dikatakan homogen jika pada sediaannya tidak
terdapat butiran-butiran kecil, memiliki warna yang merata dan
bertekstur halus.

Uji Daya Sebar
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Uji daya sebar pada gel bertujuan untuk mengetahui
kemampuan sediaan gel yang menyebar pada permukaan kulit
(Slamet et al., 2020). Daya sebar gel dapat mempengaruhi absorbsi
gel dan kecepatan gel dalam melepaskan zat aktif yang terdapat
pada sediaan (Kusuma et al., 2018). Sediaan gel yang memiliki
daya sebar baik akan mudah diapikasikan pada kulit, penyebarakan
zat aktif pada gel merata sehingga memberikan efek yang optimal
pada bagian tubuh (Irianto et al., 2020). Hasil uji daya sebar pada

sediaan gel ekstrak daun P. longifolia dapat dilihat pada tabel 4.6

berikut.

Tabel 4.6 Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Gel Ekstrak Daun P. longifolia
Beban Daya sebar sediaan gel ekstrak daun P. longifolia (cm)

0% 25% 50% 75% Kontrol +
50 gr 5 5 5 5 54
100 gr 6 6,2 6 6,1 5,93
150 gr 6,25 6,3 6,25 6,25 6,2
200 gr 6,35 6,4 6,3 6,3 6,3
Rata-rata 59 5,97 5,89 5,91 6

Berdasarkan tabel hasil uji daya sebar diatas, didapatkan rata-
rata sebaran pada sediaan gel konsentrasi 0% sebesar 5,9 cm. Pada
sediaan gel ekstrak daun P. longifolia konsentrasi 25%, daya sebar
gel sebesar 5,97 cm. Sediaan gel ekstrak daun P. longifolia dengan
konsentrasi 50% dan 75%, masing-masing memiliki daya sebar gel
sebesar 5,89 cm dan 5,91 cm. Sedangkan pada sediaan gel kontrol
positif memiliki nilai daya sebar sebesar 6 cm. Rata-rata daya sebar

gel yang hampir sama yaitu mendekati 6 cm dapat dipengaruhi
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karena sediaan gel pada semua konsentrasi memiliki tekstur yang
sama Yaitu kental lunak dan semua konsentrasi memiliki sediaan
gel yang homogen. Melalui tekstur gel yang telah disebutkan, serta
kondisi gel yang homogen dapat memungkinkan gel memiliki daya
sebar yang cukup tinggi. Nilai uji daya sebar gel tersebut
menunjukkan bahwa daya sebar sediaan gel ekstrak daun P.
longifolia dari seluruh konsentrasi telah memenuhi standart
parameter daya sebar yang baik. Sesuai dengan penelitian (Mappa
et al., 2013), menyebutkan bahwa nilai daya sebar sediaan gel yang

baik yaitu antara 5-7 cm.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa:

a. Ekstrak daun glodokan tiang (P. longifolia) memiliki aktivitas
antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococus
epidermidis dengan nilai rata-rata diameter zona hambat pada
konsentrasi 25%, 50% dan 75% masing-masing sebesar 3,5 mm; 10,95
mm dan 12,6 mm. Diameter zona hambat terbesar didapatkan oleh
ekstrak daun glodokan tiang (P. longifolia) pada konsentrasi 75%.

b. Gel ekstrak daun glodokan tiang (P. longifolia) yang memiliki
karakteristik organoleptik yaitu berbentuk semipadat, berbau khas
ekstrak dan memiliki waarna kuning hingga merah kecoklatan, juga
memiliki aktivitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri
S. epidermidis dengan nilai rata-rata diameter zona hambat pada
konsentrasi gel 25%, 50% dan 75% masing-masing sebesar 6,5 mm;
10,2 mm dan 11,9 mm. Nilai diameter zona hambat terbesar dimiliki
oleh gel ekstrak daun glodokan tiang (P. longifolia) dengan konsentrasi
75%.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan adalah :
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Perlu dilakukan penyusunan kembali formulasi sediaan gel agar
mendapatkan nilai pH yang sesuai untuk kulit normal.

. Perlu dilakukan uji lanjutan (uji stabilitas, uji daya lekat dan uji
viskositas) pada sediaan gel agar memenuhi Kkriteria untuk
dikomersilkan.

Perlu dilakukan pengujian gel pada bakteri yang latar belakangnya sama
dengan Staphylococcus epidermidis (penyebab terjadinya infeksi).

. Melalui hasil penelitian, perlu dilakukan kerjasama dengan dunia usaha
dan dunia industri agar penelitian ini dapat menjadi teknologi tepat guna

yang bermanfaat untuk masyarakat.
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